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 ABSTRAK 
 
 
Provinsi Lampung sebagai salah satu provinsi yang memiliki potensi 
sumber daya alam yang potensial, ada beberapa sektor unggulan yang dimiliki 
oleh Provinsi Lampung diantaranya sektor pertanian, sektor perikanan, sektor 
kehutanan, sektor pariwisata dan sektor perdagangan. Berdasarkan data yang 
bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung pada tahun 2009-2018, 
Nilai Produk Domestik Regional Bruto per Kapita mengalami kenaikan yang 
signifikan setiap tahunnya. Hal tersebut merupakan peningkatan kegiatan ekonomi 
yang ada. Namun hal tersebut tidak dibarengi dengan adanya nilai investasi yang 
mengalami kenaikan, nilai investasi yang ada cenderung menurun, hal tersebut 
akan berdampak terhadap nilai Produk Domestik Regional Bruto yang ada. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Apakah Belanja Pemerintah dan Tingkat Investasi 
berpengaruh terhadap PDRB di Provinsi Lampung tahun 2009-2018 secara parsial 
dan simultan? Dan Bagaimana pengaruh Belanja Pemerintah dan Tingkat 
investasi terhadap PDRB Provinsi Lampung dalam perspektif ekonomi Islam?. 
Penelitian terletak di Provinsi Lampung sebagai objek penelitian. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, data yang digunakan merupakan data 
sekunder yaitu laporan keuangan Provinsi Lampung yang diperoleh dari website 
resmi BPS Provinsi Lampung. Metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji 
hipotesis yang dilakukan adalah uji F, uji t, dan koefisien determinasi Adjusted R
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dengan taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian 
berdistribusi dengan normal. Hasil uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas 
dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari aturan 
asumsi klasik. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
belanja pemerintah dan tingkat investasi berpengaruh signifikan terhadap PDRB 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Sedangkan hasil uji parsial menunjukkan 
bahwa variabel belanja pemerintah dan tingkat investasi berpengaruh positif 
terhadap PDRB. Koefisien determinasi Adjusted R
2 
sebesar 0,856 atau 85,60% 
yang artinya bahwa kedua variabel independen dapat menjelaskan variabel 
dependen (PDRB), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan berdasarkan hasil pengujian 
secara parsial menunjukkan bahwa variabel belanja pemerintah dan tingkat 
investasi berpengaruh terhadap PDRB di Provinsi Lampung, sedangkan dalam 
Ekonomi Islam belanja pemerintah dan investasi diperbolehkan bahkan 
dianjurkan untuk menghindari aset-aset yang tidak termanfaatkan secara 
produktif. Jika tujuan utamanya adalah untuk kebahagiaan dunia dan akhirat 
maka, Islam tidak melarang segala bentuk investasi, tetapi haruslah sesuai dengan 
prinsip dan syariat Islam. 
Kata Kunci : Belanja Pemerintah, Tingkat Investasi, PDRB 
 
   
   
 MOTTO 
 
                             
            
Artinya : “Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, Dan 
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan Mengadakan untukmu 
kebun-kebun dan Mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-
sungai”1 (Qs. Nuh : 11-12) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                 
1
Kementerian Agama RI, At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemahan Per 
Kata (Jawa Barat : Cipta Bagus Segara, 2011), h.548.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap 
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 
proposal ini. Dengan penegasan tersebut, diharapkan tidak akan terjadi kesalah 
pahaman terhadap pemakaian judul dari beberapa istilah yang digunakan, 
disamping itu langkah ini merupakan proses permasalahan yang akan dibahas. 
Adapun skripsi ini berjudul : Pengaruh Belanja Pemerintah Dan 
Tingkat Investasi Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Di Provinsi 
Lampung Menurut Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2009-2018. Untuk itu 
perlu di uraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut : 
1. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.
2
 
2. Belanja Pemerintah merupakan jumlah seluruh pengeluaran pemerintah 
yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatannya yang terdiri dari 
pembelian barang dan jasa termasuk bantuan sosial.
3
 
                                                 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat (Jakarta : Gramedia,2011), h.1045 
3
 Katalog BPS, Produk Domestik Regional Bruto menurut Penggunaan (BPS, Lampung : 
2013), h. 10.   
 3. Investasi merupakan pengeluaran atau penanaman modal perusahaan 
untuk membeli barang-barang modal dan peralatan produksi dengan tujuan 
untuk mengganti dan terutama menambah barang-barang modal dalam 
perekonomian.
4
 
4. Produk Domestik Regional Bruto merupakan jumlah seluruh nilai 
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu 
wilayah (biasanya satu tahun).
5
 
5. Ekonomi Islam merupakan suatu perilaku individu muslim dalam setiap 
aktivitas ekonomi syariahnya harus sesuai dengan tuntunan syariat Islam 
dalam rangka mewujudkan dan menjaga maqashid syariah (agama, jiwa, 
akal, nasab, dan harta)”.6 
Secara keseluruhan yang dimaksud dengan judul peneliti “Pengaruh 
Belanja Pemerintah dan Tingkat Investasi Terhadap Produk domestik 
Regional Bruto di Provinsi Lampung Menurut Perspektif Ekonomi Islam” 
adalah penelitian ini bermaksud untuk melihat sejauh mana Belanja 
Pemerintah dan Tingkat Investasi dapat mempengaruhi PDRB di Lampung 
dan menganalisis faktor yang mempengaruhi PDRB diatas. 
 
 
 
 
                                                 
4
 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta : 
2004), h. 121   
5
 Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan cetakan 
Pertama (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2014), h. 91.   
6
 M.Nur Rianto Al arif, Teori Makro Ekonomi Islam (Alfabeta, Bandung : 2010), h. 6.   
 B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
Provinsi Lampung sebagai salah satu provinsi yang memiliki 
potensi sumber daya alam yang potensial, ada beberapa sektor unggulan 
yang dimiliki oleh Provinsi Lampung diantaranya sektor pertanian, sektor 
perikanan, sektor kehutanan, sektor pariwisata dan sektor perdagangan. 
Dapat dikatakan bahwa sektor-sektor inilah yang memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung, selain itu dengan 
adanya sumber daya alam yang dimiliki Provinsi Lampung menjadikan 
salah satu lahan investasi bagi para investor. Maka dengan adanya lahan 
investasi dapat menjadi peran yang strategis dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat dari nilai produk domestik 
regional buto (PDRB).  
Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 
Provinsi Lampung pada tahun 2009-2018, Nilai Produk Domestik 
Regional Bruto per Kapita mengalami kenaikan yang signifikan setiap 
tahunnya. Hal tersebut merupakan peningkatan kegiatan ekonomi yang 
ada. Namun hal tersebut tidak dibarengi dengan adanya nilai investasi 
yang mengalami kenaikan, nilai investasi yang ada cenderung menurun, 
hal tersebut akan berdampak terhadap nilai Produk Domestik Regional 
Bruto yang ada. Kenaikan Produk Domestik Regional Bruto yang ada 
ternyata tidak dibarengi dengan belanja pemerintah yang ada di Provinsi 
Lampung, dimana belanja pemerintah mengalami penurunan tetapi Produk 
 Domestik Regional Bruto mengalami kenaikan yang signifikan. Hal 
tersebut dikarenakan penurunan belanja pemerintah tidak terjadi pada 
sektor belanja anggaran pagawai. 
2. Secara Subjektif 
Penulis optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan dan 
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang direncanakan serta di dukung oleh 
tersedianya data-data dan literatur yang dibutuhkan. Disamping itu, 
penelitian yang penulis lakukan ada relevansinya dengan ilmu yang 
penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
C. Latar Belakang Masalah  
Pembangunan pada dasarnya merupakan proses multidimensial yang 
meliputi perubahan struktur sosial, perubahan dalam sikap hidup masyarakat 
dan perubahan dalam kelembagaan (institusi) nasional. Pembangunan juga 
meliputi perubahan dalam tingkat pertumbuhan ekonomi. Dalam analisis 
makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur 
dari perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai suatu 
negara/daerah.
7
 
Pertumbuhan ekonomi dapat terjadi bila dalam perekonomian terdapat 
beberapa faktor diantaranya, adanya investasi atau penanaman modal, ada 
Sumber Daya Manusia, ada Sumber Daya Alam, teknologi, efesiensi dan 
pertumbuhan penduduk. 
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 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta : 
2004), h. 423.   
 Pembangunan ekonomi dapat memberikan kepada manusia kemampuan 
yang lebih besar untuk menguasai alam sekitarnya dan mempertinggi tingkat 
kebebasannya dalam mengadakan suatu tindakan tertentu. Pembangunan 
ekonomi ini mempunyai tiga sifat penting, sifat yang pertama adalah suatu 
proses yang berarti merupakan perubahan yang terjadi terus-menerus. Kedua, 
suatu usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita. Ketiga, adalah kenaikan 
perkapita itu harus terus-menerus dan pembangunan itu dilakukan sepanjang 
masa.
8
 
Salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan 
dalam suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan itu sendiri 
dapat diartikan sebagai gambaran mengenai dampak dari kebijakan-kebijakan 
pemerintah yang dilaksanakan dalam bidang ekonomi yang ada dinegara 
tersebut. Oleh karena itu untuk mencapai sasaran yang diinginkan, maka 
pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada tiga hal pokok yaitu: 
meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat, 
meningkatkan standar hidup masyarakat dan meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam mengakses baik kegiatan ekonomi maupun kegiatan sosial 
dalam kehidupannya. 
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 Malayu Hasibuan, Ekonomi Pembangunan dan Perekonomian Indonesia (Armico, 
Bandung : 2007), h. 12. 
 Tabel 1.1 
PDRB per Kapita Provinsi Lampung Periode 2009-2018 
 
Tahun PDRB 
2009 11.788.996 
2010 14.099.840 
2011 16.700.000 
2012 18.460.000 
2013 20.720.000 
2014 28.780.000 
2015 31.188.000 
2016 34.261.000 
2017 37.210.000 
2018 39.860.000 
          Sumber : Laporan Perekonomian Provinsi Lampung Tahun 2009-2018 
Berdasarkan keterangan dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bagaimana 
pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung setiap tahunnya mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun terlihat pada tahun 2009 sebesar Rp 
11.788.996 menjadi Rp 39.860.000  pada tahun 2018. Hal ini merupakan suatu 
hal yang baik dikarenakan PDRB mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang 
ada pada daerah tersebut. 
Pemberlakuan undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang pelimpahan 
sebagian wewenang pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri 
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan dalam rangka pembangunan Nasional 
 Republik Indonesia.
9
 Maka pemerintah pusat dan pemerintah daerah harus 
dapat memotifasi masyarakatnya untuk lebih menggali dan mengembangkan 
potensi-potensi yang ada pada daerahnya masing-masing dan dilaksanakan 
secara terpadu dan serasi agar pembangunan disetiap daerah dapat maksimal 
dan sesuai dengan yang diharapkan melalui kerjasama pemerintah dan 
masyarakatnya. 
Penyelenggaraan pemerintah daerah sebagai subsistem negara 
dimaksudkan untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan 
pemerintahan dan pelayanan masyarakat. Sebagai daerah otonom, provinsi 
mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan 
kepentingan masyarakat dan mencukupi kesejahteraan masyarakat. 
Masingmasing provinsi di Indonesia, termasuk Provinsi Lampung harus 
mampu mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi serta mampu mengatasi 
permasalahan pembangunan yang terjadi terutama dalam era reformasi dimana 
masing-masing daerah memiliki kebebasan seluas-luasnya untuk mengelola 
kekayaan daerah yang dimiliki dan memanfaatkannya untuk kegiatan 
pembangunan di daerah tersebut. Berikut realisasi belanja pemerintah di 
Provinsi Lampung : 
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 Undang-undang Republik Indonesia No. 32 tahun 2004, Tentang Peraturan 
Pemerintah Daerah, pasal 2 ayat 2.   
 Tabel 1.2 
Realisasi Belanja Pemerintah Provinsi Lampung Menurut Pengeluaran 
Periode 2009-2018 dalam Milyar Rupiah 
 
Tahun Belanja Pemerintah 
2009 10.358.862.828 
2010 2.004.899.187 
2011 2.181.168.622 
2012 3.835.996.351 
2013 3.884.534.953 
2014 4.454.187.317 
2015 4.781.202.049 
2016 5.476.921.596 
2017 5.497.354.014 
2018 7.538.988.966 
  Sumber : BPS Lampung Tahun 2018 
Nilai belanja pemerintah di Provinsi Lampung pada tahun 2009-2017 
mengalami kenaikan yang signifikan, hal ini juga mengakibatkan nilai PDRB 
pada tahun 2009-2017 juga mengalami kenaikan, namun pada tahun 2018, 
pengeluaran pemerintah di Provinsi Lampung mengalami penurunan, namun 
PDRB malah mengalami kenaikan. Dalam instumen belanja pemerintah 
terdapat alokasi belanja modal yang disebut sebagai komponen belanja 
pembangunan pada pengeluaran daerah yang dialokasikan oleh pemerintah 
daerah untuk mendanai kegiatan pembangunan yang ditujukan untuk 
kepentingan masyarakat. 
 
 Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi sebuah daerah, sumber-sumber 
pembiayaan bisa berasal dari ekspor, bantuan luar negeri, investasi 
asing dan tabungan domestik.
10
 Adapun alokasi modal yang kita kenal sebagai 
investasi, utamanya berasal dari dua sumber yakni penanaman modal dalam 
negeri (PMDN) maupun penanaman modal asing (PMA). Investasi yang 
berasal dari dalam negeri maupun luar negeri akan memberikan dampak 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Peningkatan investasi tidak hanya 
menaikkan permintaan agregat, tetapi juga menaikkan penawaran agregat 
melalui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi. Dalam perspektif waktu 
yang lebih panjang, investasi meningkatkan stok kapital dan setiap 
penambahan stok kapital akan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk 
menghasilkan output yang pada gilirannya dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Hal ini pada ahirnya akan menyebabkan makin meningkatnya 
PDRB. Berikut ini adalah perkembangan investasi yang ada di Provinsi 
Lampung: 
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 Kuncoro, Mudrajad, Ekonomi Pembangunan (Teori, Masalah dan Kebijakan) (UPP 
AMP YPKN, Yogyakarta, 1997), h. 215.   
 Gambar 1.1 
Perkembangan Realisasi Investasi PMA dan PMDN  
Provinsi Lampung Tahun 2014-2018 
 
 
Sumber : BPS Provinsi Lampung 
Berdasarkan Gambar 1.1 di atas mengenai perkembangan realisasi 
investasi PMA dan PMDN Provinsi Lampung, bahwa peningkatan dan 
penurunan dalam hal investasi yang terjadi masih berfluktuasi. PMA tertinggi 
terjadi pada tahun 2016 dengan nilai mencapai 307.000.000 US$, sedangkan 
untuk PMDN tertinggi terjadi pada tahun 2016 dengan angka mencapai 
Rp302.447.000.000,-. Hal ini harus menjadi perhatian pemerintah karena 
kenaikan investasi yang terjadi akan mendorong terjadinya peningkatan 
pertumbuhan produk domestik bruto yang ada dan nantinya akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menaikkan taraf hidup masyarakat. 
Kegiatan pembangunan nasional tidak lepas dari peran seluruh 
pemerintah daerah dalam mensukseskan perekonomian daerahnya melalui 
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 pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara optimal. Selain itu, sebagai 
upaya meningkatkan peran dan kemampuan daerah dalam pembangunan 
nasional, maka pemerintah daerah dituntut untuk lebih mandiri dalam 
membiayai kegiatan operasionalnya terutama dalam era otonomi luas 
sekarang ini. Provinsi Lampung sebagai salah satu provinsi dengan berbagai 
kekayaan alamnya tentu memiliki potensi yang strategis dalam bidang 
investasi, ada beberapa potensi sumber daya alam yang dimiliki provinsi 
lampung mempunyai kemungkinan yang sangat besar untuk aktifitas 
penanaman modal khususnya PMA karena banyaknya tersedia berbagai 
bahan mentah dari berbagai sektor pertanian, perkebunan, pertambangan dan 
penggalian dari hasil bumi, kehutanan dan juga potensi daerah yang dapat 
dijadikan objek wisata sehingga potensi-potensi daerah ini dapat diberdayakan 
maka akan sangat besar manfaatnya untuk menambah devisa 
negara dan terciptanya kegiatan ekonomi disekitar daerah tersebut sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. 
Dengan letak geografis yang berada di Selatan Pulau Sumatera telah 
menempatkan Provinsi Lampung pada posisi yang strategis, terutama sebagai 
pintu gerbang Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Provinsi Lampung memiliki 
potensi sebagai salah satu simpul distribusi barang dan jasa nasional yang 
ditunjang dari sumber daya alam yang dimiliki oleh Provinsi Lampung. 
Keberhasilan suatu daerah dalam meningkatkan kesejahteraan warganya 
diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang berhasil dicapai. Disisi 
lain tingkat pertumbuhan ekonomi juga digunakan untuk mengevaluasi tepat 
 atau tidaknya kebijakan yang telah diambil sehubungan dengan peran 
pemerintah dalam perekonomian. Provinsi Lampung terbagi menjadi 13 
Kabupaten dan 2 Kota. Selama lima tahun terahir Perekonomian Lampung di 
dominasi oleh 4 (empat) sector unggulan kegiatan ekonomi, yakni sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan, industri pengolahan, konstruksi.
11
 Dengan 
potensi ini memungkinkan Provinsi Lampung menjadi lahan yang strategis 
bagi investor untuk menginvetasikan asetnya, yang secara tidak langsung juga 
akan berdampak pada kepemilikan modal sehingga akan memudahkan untuk 
melakukan pengembangan/perluasan pada aset yang dimiliki yang pada 
akhirnya akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 
yang dilihat dari nilai PDRB yang ada.  
Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha mendapatkan kehidupan yang 
lebih baik di dunia maupun di akhirat. Memperoleh kehidupan yang baik di 
dunia dan di akhirat ini yang dapat menjamin tercapainya kesejahteraan lahir 
dan batin (falah). Salah satu cara untuk mencapai kesejahteraan itu adalah 
dengan melakukan kegiatan investasi. 
Investasi adalah kegitan menanam modal dengan harapan akan 
mendapatkan suatu keuntungan di kemudian hari. Investasi sesungguhnya 
merupakan kegiatan yang sangat beresiko karena berhadapan dengan dua 
kemungkinan yaitu untung dan rugi artinya ada unsur ketidakpastian. Dengan 
demikian perolehan kembalian suatu usaha tidak pasti dan tidak tetap. Suatu 
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 Sumber: Katalog BPS, Indikator Makro Ekonomi Regional Provinsi Lampung (BPS, 
Lampung : 2014), h. 27. 
 saat mungkin mengalami keuntungan banyak, mungkin sedang-sedang saja 
(lumayan), hanya kembali modal mungkin pula bangkrut dan kena tipu. 
Islam memberi rambu-rambu atau batasan-batasan tentang investasi yang 
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan untuk dilakukan oleh pelaku bisnis 
seperti parainvestor, pedagang, supplier dan siapapun yang terkait dengan 
dunia ini. Bukan hanya itu, beberapa hal seperti pengetahuan tentang investasi 
akan ilmu-ilmu yang terkait butuh diperdalam agar kegiatan investasi yang 
kita kerjakan bernilai ibadah, mendapatkan kepuasan batin serta keberkahan di 
dunia dan akhirat
12
. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran surah QS. Al-
Hasyr Ayat 18 :
13
 
                         
          
 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa ayat itu mengandung anjuran 
moral untuk berinvestasi sebagai bekal hidup di dunia dan di akhirat karena 
dalam Islam semua jenis kegiatan kalau diniati sebagai ibadah akan bernilai 
akhirat juga seperti kegiatan investasi ini. 
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 Sakinah, Investasi Dalam Islam, Jurnal STAIN Pamekasan, h.249-250. 
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 Kementerian Agama RI, At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemahan 
Per Kata, (Jawa Barat : Cipta Bagus Segara, 2011), h.548. 
 Penelitian mengenai pengaruh tingkat investasi dan belanja pemerintah 
terhadap produk domestik regional bruto telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Fitrah Afrizal yang berjudul Analisis Pengaruh Tingkat Investasi, Belanja 
Pemerintah dan Tenaga Kerja terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan
14
. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel tingkat investasi, dan belanja 
pemerintah berpengaruh positif terhadap PDRB. 
Penelitian yang dilakukan Trias Fajar Novianto yang melakukan penelitian 
mengenai analisis pengaruh pendapatan asli daerah, investasi dan angkatan 
kerja terhadap pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa variabel pendapatan asli daerah berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan PDRB, variabel investasi terhadap pertumbuhan PDRB 
tidak berpengaruh secara signifikan, sedangkan angkatan kerja terhadap 
pertumbuhan PDRB berpengaruh positif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Jazuli Rahman, Aris Sulystio dan 
Syamsul Hadi tentang Pengaruh Investasi, Pengeluaran Pemerintah Dan 
Tenaga Kerja Terhadap PDRB Kabupaten/Kota Di Propinsi Banten Tahun 
2010-2014. Hasil penelitian penelitian menyimpulkan bahwa secara serentak 
Investasi, Pengeluaran Pemerintah dan Tenaga Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan hasil F 
Statistik 3,55 lebih besar dari F tabel yaitu 2,38. Sedangkan hasil uji parsial 
menunjukan bahwa investasi dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif 
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 Fitrah Afrizal, Analisis Pengaruh Tingkat Investasi, Belanja Pemerintah Dan Tenaga 
Kerja Terhadap PDRB Di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2001-2011, Penelitian Terdahulu, 
Jurusan Ilmu Ekonomi , Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Hasanuddin Makassar , 2013   
 dan siginifikan sedangkan tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB).
15
 
Sedangkan hasil berbeda didapatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh  
Mursalam Salim dengan judul Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap 
PDRB Provinsi Papua. Hasil Penelitian secara parsial Jumlah Tenaga Kerja, 
Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Domestik Regional Bruto 
(PDRB) pada Pemerintah Provinsi Papua.
16
 
Penelitian yang dilakukan oleh Roni Mauliyansyah dan Zainuddin Mard 
tentang Pengaruh Investasi dan Belanja Pemerintah terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) di Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Sedangkan 
belanja pemerintah tidak berpengaruh penting dan signifikan terhadap PDRB. 
Pengangguran secara simultan dimana F test > T table artinya investasi dan 
belanja pemeritah secara simulatan member pengaruh positif dan signifikan 
terhadap PDRB di provinsi Aeh dengan demikian hipotesis dapat di buktikan 
kebenarannya secara statistik.
17
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 Ahmad Jazuli Rahman, Aris Sulystio dan Syamsul Hadi tentang Pengaruh Investasi, 
Pengeluaran Pemerintah Dan Tenaga Kerja Terhadap PDRB Kabupaten/Kota Di Propinsi Banten 
Tahun 2010-2014, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol.14, No.02 Desember 2016 
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 Mursalam Salim, Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap PDRB Provinsi 
Papua, Jurnal Ekonomi Universitas Yapis Papua 
17
 Roni Mauliyansyah dan Zainuddin Mard tentang Pengaruh Investasi dan Belanja 
Pemerintah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Aceh, JURNAL PENELITIAN 
EKONOMI AKUNTANSI (JENSI), VOL. 1, NO. 2, DESEMBER 2017 
 Penelitian yang dilakukan oleh Imam Nugroho Heru Santoso dalam 
penelitian untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi kota Semarang dan 
Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah, menganalisis apakah PDRB 
dipengaruhi oleh investasi swasta, jumlah angkatan kerja, indeks harapan 
hidup, dan variabel dummy. Penelitian tersebut memberikan hasil yang 
menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh terhadp total output (PDRB) 
adalah jumlah angkatan kerja dan indeks harapan hidup. Sedangkan investasi 
dan variabel dummy secara individu tidak mampu menjelaskan 
pengaruhnya.
18
 
Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu di atas, maka 
penulis tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh belanja pemerintah 
dan tingkat investasi terhadap produk domestik regional bruto di Provinsi 
Lampung itu sendiri, adapun judul skripsi ini yakni: “Pengaruh Belanja 
Pemerintah dan Tingkat Investasi Terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Belanja Pemerintah dan Tingkat Investasi berpengaruh terhadap 
PDRB di Provinsi Lampung tahun 2009-2018 secara parsial dan simultan? 
2. Bagaimana pengaruh Belanja Pemerintah dan Tingkat investasi terhadap 
PDRB Provinsi Lampung dalam perspektif ekonomi Islam? 
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 Imam Nugroho Heru Santoso, pertumbuhan ekonomi kota Semarang dan Kabupaten 
Blora Provinsi Jawa Tengah, JURNAL PENELITIAN EKONOMI AKUNTANSI (JENSI), VOL. 1, 
NO. 2, DESEMBER 2017 
 E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui besaran pengaruh belanja pemerintah dan tingkat 
investasi terhadap PDRB di Lampung secara parsial dan simultan. 
b. Untuk mengetahui bagaimana belanja pemerintah dan tingkat investasi 
Provinsi Lampung dalam perspektif ekonomi islam. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini memberikan wawasan mengenai tingkat 
investasi penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal asing 
serta realisasi belanja pemerintah di Provinsi Lampung dan 
pengaruhnya terhadap PDRB di Lampung. Selain itu, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk 
penelitian selanjutnya 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta 
gambaran kepada masyarakat umum tentang perekonomian Lampung 
pada investasi asing dan belanja pemerintah. Sehingga masyarakat 
umum mengetahui pengaruh tingkat investasi dan belanja pemerintah 
terhadap produk domestik regional bruto sebagai salah satu indikator 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 
dengan terus menggali sumber daya yang ada untuk digunakan 
semaksimal mungkin sebagai lahan untuk berinvestasi sehingga dapat 
 memperkaya dan menambah pemasukan daerah demi tercapainya 
pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan kearah yang lebih baik. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Grand Theory 
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik  
Ahli ekonomi Yosep Schumpeter dalam bukunya The Theory of Economics 
Development menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi disebabkan karena 
adanya perubahan-perubahan terutama dalam lapangan industry dan perdagangan. 
Faktor terpenting yang berada dalam perkembangan ekonomi adalah 
entrepreneur, yaitu seorang pengusaha yang inovatif yang memiliki inisiatif 
terhadap perkembangan produk.  
Menurut teori Neo-Klasik hal-hal yang mempengaruhi perkembangan dan 
pertumbuhan ekonomi yaitu jumlah dan kualitas penduduk, sumber daya modal 
dan teknologi, sistem sosial dan sikap masyarakat, sumber daya alam, luas pasar 
atau pangsa pasar. Proses perkembangan ekonomi menurut teori Neo-Klasik yaitu 
sebagai hasil hubungan harmonis antara faktor internal dan eksternal ekonomi. 
Faktor internal timbul karena adanya kenaikan skala produksi sebagai akibat 
adanya efisiensi seperti mesin baru, pasar yang luas, dan manajemen yang baik. 
Sedangkan faktor eksternal timbul karena adanya perkembangan industri yang 
saling ketergantungan dari berbagai sektor perekonomian. 
Langkah-langkah pengaplikasian penemuan-penemuan baru dalam dunia 
usaha termasuk dalam langkah inovasi entrepreneur sebagaimana penyusunan 
 teknik tahap produksi, mengatur masalah manajemen organisasi, agar produk 
yang dihasilkan dapat diterima oleh pasar.
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1. Teori Simon Kuznets  
Pertumbuhan ekonomi merupakan sebagai kenaikan panjang dalam 
kemampuan Negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang 
ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan 
teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan. Definisi 
ini memiliki 3 (tiga) komponen: pertama, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa 
terlihat dari meningkatnya secara terus menerus persediaan barang; kedua, 
teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan 
derajat pertumbuhan kemampuan dalam penyesuaian aneka macam ragam barang 
kepada penduduk; ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien 
memerlukan adanya penyesuaian dibidang kelembagaan dan ideologi sehingga 
inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan manusia dapat dimanfaatkan 
secara tepat. 
20
 
 
B. Konsep Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah  
Di Indonesia definisi UMKM diatur berdasarkan dengan Undang-Undang 
nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Undang-
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 Undang tersebut menyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha produktif milik 
orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.
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Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 
Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang.
22
 
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha kecil atau Usaha 
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang.
23
 
Definisi lain merupakan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang 
mrenyatakan bahwa usaha mikro kecil menengah (UMKM) adalah suatu entitas 
usaha yang dikategorikan berdasarkan jumlah tenaga kerja. Usaha mikro 
merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 1 sampai dengan 5 
orang. Usaha kecil merupakan usaha yang memiliki pekerja 5 sampai 19 orang. 
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 Sedangkan Usaha menengah merupakan entitas usaha yang memiliki pekerja 20 
sampai 99 orang.
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Selain dari definisi diatas, ada beberapa definisi UMKM menurut para ahli, 
yaitu:
25
 
a. UMKM menurut Rudjito. Usaha mikro kecil dan menengah merupakan 
suatu usaha yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia 
baik ditinjau dari segi jumlah usaha maupun dari segi penciptaan lapangan 
kerja. 
b. UMKM menurut Ina Primiana. Usaha mikro kecil dan menengah terbentuk 
berdasarkan pengembangan dari empat kegiatan ekonomi utama yang 
menjadi motor penggerak pembangunan, yaitu; industri manufaktur, 
agribisnis, sumber daya manusia, dan bisnis kelautan. UMKM merupakan 
suatu pengembangan kawasan andalan untuk mempercepat pemulihan 
perekonomian dan mewadahi program dari prioritas pengembangan sector 
yang memiliki potensi.  
c. UMKM menurut M.Kartono. Usaha mikro kecil dan menengah merupakan 
kegiatan perekonomian rakyat yang memiliki kekayaan bersih maksimal 
sebesar 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan 
memiliki omzet tahunan paling banyak 1 miliyar yang dimiliki oleh warga 
Negara Indonesia. 
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2. Kreteria UMKM Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2008 
No Usaha Aset Omzet 
1 Mikro maksimal Rp.50 juta Maksimal Rp.300 juta 
2 Kecil >Rp. 50 juta - Rp.500 juta >Rp.300 juta - 2,5 milyar 
3 Menengah >Rp. 500 juta - Rp. 10 milyar >Rp.2,5 – Rp.50 milyar 
 
Kreteria Usaha mikro, kecil dan menengah diatas digolongkan berdasarkan 
jumlah kekayaan bersih yaitu aset dan omzet yang dimiliki oleh sebuah usaha.
26
 
 
3. Klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Berikut merupakaan klasifikasi UMKM berdasarkan sudut pandang 
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah:
27
 
a. Livelihood Activities (Lapangan Kerja Baru) merupakan UMKM yang 
digunakan sebagai wadah kesempatan kerja untuk mencari nafkah, dan 
memiliki manfaat untuk mengurangi dampak pengangguran serta 
menambah penghasilan bagi masyarakat yang belum memiliki 
penghasilan. 
b. Micro Enterprise (Sifat Kewirausahaan) merupakan usaha mikro kecil 
dan menengah yang memiliki sifat pengerajin tetapi belum memiliki 
sifat kewirausahaan. 
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 c. Small Dynamic Enterprise (Jiwa Kewirausahaan) merupakan usaha 
kecil dan menengah yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan telah 
mampu menerima pekerjaan subkontrak maupun ekspor. 
d. Fast Moving Enterprise (Motivasi Menjadi Usaha Besar) merupakan 
usaha kecil dan menengah yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan 
akan melakukan transformasi menjadi usaha besar (UB) 
Selain itu, UMKM juga memiliki karakteristik tersendiri berdasarkan pada 
aspek komoditas yang dihasilkan  antara lain:
28
  
a. Bahan baku kurang terstandar. Hal ini dikarenakan bahan baku yang 
dipakai diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda. 
b. Jenis produk terbatas. UMKM biasanya hanya memproduksi beberapa 
jenis produk saja. Apabila ada permintaan akan model baru, UMKM 
sulit memenuhinya. Jika menerima, membutuhkan waktu yang cukup 
lama. 
c. Kualitas belum standar. Hal ini dikarenakan sebagian  besar UMKM 
belum memiliki kemampuan teknologi yang memadai. Produk yang 
dihasilkan cenderung dalam bentuk handmade sehingga dalam standar 
kualitasnya juga beragam. 
d. Desain produk yang terbatas. Hal ini dipicu oleh keterbatasan 
pengetahuan dan pengalaman mengenai produk. Mayoritas UMKM 
bekerja berdasarkan pesanan saja, belum banyak yang berani untuk 
mencoba berkreasi dengan desain baru. 
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 e. Kapasitas dan daftar harga produk terbatas. Apabila UMKM kesulitan 
menetapkan kapasitas dan harga produk, hal ini membuat konsumenpun 
kesulitan. 
f. Kontinuitas produk tidak terjamin dan kurang sempurna karena 
ptoduksi belum teratur maka biasanya produk-produk  yang dihasilkan 
cenderung apa adanya. 
 
4. Indikator Pertumbuhan UMKM 
Tolak ukur tingkat pertumbuhan dan perkembangan perusahaan kecil 
dapat dilihat dari peningkatan omzet penjualan, pertumbuhan tenaga kerja dan 
pertumbuhan pelanggan. Tolak ukur usaha haruslah merupakan parameter yang 
dapat diukur sehingga tidak bersifat maya yang sulit untuk 
dipertanggungjawabkan. Semakin konkrit tolak ukur usaha maka semakin mudah 
bagi pihak untuk memahami dan membenarkan atas keberhasilan usaha yang 
diraihnya.
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5. Peluang dan Kendala Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
  UMKM memiliki peran yang sangat penting bagi pertumbuhan di kota-
kota besar dan juga memiliki peran penting sebagai motor penggerak bagi 
pertumbuhan ekonomi pedesaan.
30
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Berikut merupakan peran penting UMKM: 
a. Kedudukan UMKM sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di 
berbagai sektor, serta mampu bertahan dari goncangan krisis. 
b. Wadah penciptaan pasar baru dan sumber inovasi 
c. Penyedia lapangan kerja yang terbesar 
d. Pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan 
pemberdayaan masyarakat 
e. Menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor 
Data-data yang disebutkan diatas telah membuktikan bahwa UMKM 
memiliki peran yang cukup besar terhadap perekonomian Indonesia, meskipun 
demikian UMKM tidak selalu berjalan secara mulus, masih banyak hambatan dan 
kendala yang dihadapi oleh UMKM baik berdasarkan faktor internal maupun 
external. Berikut ini faktor hambatan dan kendala yang dihadapi UMKM :
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1. Faktor Internal 
a. Terbatasnya modal, manajemen dan sistem administratif UMKM 
yang masih dikelola secara manual, sehingga dalam 
pengelolaannya belum dapat memisahkan antara pembiayaan 
operasional usaha dengan rumah tangga. 
b. Terbatasnya kemampuan sumber daya manusia  
c. Tidak berbadan hukum. Umumnya UMKM masih berbadan hukum 
perorangan 
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 2. Faktor External  
a. Iklim usaha masih belum kondusif 
b. Terbatasnya infrastruktur. Saran dan prasarana yang digunakan 
UMKM umumnya masih secara tradisional. 
c. Terbatasnya akses. Akses terhadap bahan baku, dan akses terhadap 
teknologi. 
d. Belum mampu mengimbangi selera konsumen yang cepat berubah. 
Menurut I Gusti yang dikutip dalam Firda Zahra Affifah, usaha mikro kecil 
dan menengah memiliki tantangan yang harus dihadapi antara lain:
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a. Teknologi  
Studi mengatakan bahwa komoditi yang dihasilkan oleh pengusaha 
mikro kecil dan menengah masih memakai teknologi yang relatif 
rendah. Kendala dalam penggunaan teknologi adalah biayanya yang 
cukup mahal, sehingga hal ini mengakibtakan sering terjadinya peluang 
pasar yang meningkat akan tetapi, pengusaha tidak mampu 
memanfaatkannya dikarenakan tidak tersedianya teknologi yang 
memungkinkan dalam peningkatan produktivitas.  
b. Sumber Daya Manusia  
Sumber daya manusia yang berada di bidang UMKM umumnya 
bukanlah merupakan tenaga kerja yang professional. 
c. Permodalan  
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 Permodalan dalam bidang UMKM masih terhitung lambat. Modal 
adalah instrument yang tidak dapat dipisahkan dalam upaya 
pengembangan suatu bisnis, karena itu modal berupa kredit ataupun 
barang produksi merupakan sarana yang sangat diperlukan dalam 
meningkatkan daya saing. Permodalan dapat didapatkan melalui bantuan 
pemerintah, investasi pengusaha besar ataupun perbankan. 
d. Produksi  
Sistem yang digunakan UMKM umumnya masih sederhana 
sehingga kapasitas produksi terbatas. 
e. Pemasaran  
Pemasaran merupakan instrumen penting dalam keberlangsungan 
hidup suatu usaha agar dapat bertahan dan berkembang. 
 
6. Strategi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
  Dilihat dari pertumbuhan UMKM yang mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun, strategi dalam memajukan usaha mikro kecil dan menengah dapat 
dilakukan dengan cara pemberdayaan UMKM. Selain bantuan permodalan dari 
pemerintah, pengembangan UMKM dapat diwujudkan dengan inisiatif tersendiri 
dari setiap pemilik usaha untuk memperbaiki situasi usahanya. 
Upaya peningkatan produktifitas, mutu produk, serta daya saing dapat 
ditempuh melalui fasilitas merek/desain produk, penerapan teknologi, ataupun 
inovasi-inovasi baru. Keunggulan dan ciri khas yang dimiliki dari UMKM 
 tersebut haruslah ditonjolkan, sehingga dapat diingat oleh konsumen dan fasilitas 
seperti itu lebih terjamin pemasarannya. 
 
 
 
C. Konsep Pemasaran E-Marketing 
1. Pengertian E-Marketing Menurut Para Ahli 
Secara umum pemasaran atau marketing sering kali diartikan sebagai 
kegiatan bisnis manusia yang ditunjukkan untuk merencanakan, menentukan 
harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat 
memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli maupun potensial.
33
 Sedangkan E-
marketing merupakan sistem pemasaran yang lebih modern dengan menggunakan 
salah satu aplikasi teknologi internet yang termasuk dalam bisnis khususnya 
bidang pemasaran yang dilakukan secara online. Melalui media internet, kegiatan 
promosi ini memungkinkan perusahaan dapat menjangkau konsumen dan 
membantu memasarkan produk-produk secara lebih luas. E-marketing memuat 
berbagai perubahan dari segi pemasaran tradisional ke pemasaran modern 
menggunakan teknologi.
34
 
Menurut Cheng-Ling, & Lie, e-marketing merupakan proses memasarkan 
produk dan layanan kepada pelanggan dengan menggunakan fasilitas web. 
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 Transaksi dan pembayaran dapat dilakukan melalui web dengan mudah yaitu 
dengan menggunakan teknologi seperti computer yang terhubung ke internet.
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Sedangkan menurut Al-Gohary, e-marketing adalah sebuah filosopi baru 
dalam praktek bisnis modern yang menggunakan internet dan elektronik lainnya. 
Dan menurut Mohammed, e-marketing merupakan suatu proses untuk memproses 
dan mememilihara hubungan kepada pelanggan secara online. Sebagai sarana 
untuk pertukaran pendapat, produk dan jasa, sehingga dapat mecapai tujuan 
bersama.
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Jadi kesimpulan berdasarkan teori, e-marketing adalah bagian pemasaran 
teknologi secara online yang mana penjual mempunyai tujuan khusus dalam 
strategi pendistribusian, promosi, penetapan harga produk terhadap target segment 
pasar melalui media internet atau media lain (social media). Dengan adanya e-
marketing dapat menjangkau semua lapisan masyarakat baik lokal, nasional, 
maupun internasional. Keuntungan lain masyarakat tidak perlu datang langsung 
ke lokasi penjual, e-marketing dapat dilakukan dengan mudah hanya 
menggunakan komputer, hp dan berbiaya murah bahkan gratis.
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2. Jenis-Jenis Pemasaran E-Marketing 
E-marketing memiliki jenis-jenis yang terbagi sebagai berikut :
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a. Search Engine Marketing (SEM) 
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 Pemasaran ini mempromosikan dalam bentuk website dengan 
meningkatkan visibilitas dalam halaman mesin pencari seperti; Google, 
Bing, Yahoo 
b. Social Media Marketing 
Pemasaran ini memanfaatkan lalu lintas sosial media seperti Facebook, 
Twitter, Instagram, WhatsApp 
 
 
c. Refferal Marketing 
Mempromosikan produknya menggunakan referensi kepada pelanggan. 
Metode ini bias juga dikata metode dari mulut ke mulut. 
d. Affiliate Marketing 
Pemasaran ini dilakukan dengan memberi bagian kepada affiliasi untuk 
setiap pengunjung yang dibawa olehnya. 
e. Email Marketing 
Pemasaran dilakukan secara melalui pesan email.  
f. Ibound Marketing 
Pemasaran Ibound ini melibatkan pelanggan untuk berbagi informasi ke 
pelanggan lainnya. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Pemasaran E-Marketing 
a. Kelebihan Pemasaran E-Marketing 
 1. Pemasaran secara online akan memberikan akses yang lebih luas 
dari pelanggan potensial. 
2. Biaya yang harus dikeluarkan untuk dapat mempromosikan bisnis 
secara online lebih murah  
3. Sistem online dan internet adalah media yang dapat melintasi 
batas-batas geografis serta nasional. 
4. Pemasaran secara online dapat menghemat waktu, seseorang bias 
mendapatkan sebuah informasi mengenai produk maupun jasa 
hanya dengan menjelajahi internet/media online. 
5. Media online dan internet dapat memungkinkan untuk selalu 
terhubung dengan pelanggan secara real time, dan memungkinkan 
bisnis tersedia selama 24 jam.
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b. Kekurangan Pemasaran E-Marketing 
1. Meskipun jangkauan pemasaran luas, namun tetap ada biaya 
pemiliharaan hardware seperti teknologi yang digunakan. 
2. Pemasaran secara online tidak memiliki sentuhan manusia secara 
langsung, sehingga pelanggan dan pembeli tidak dapat bertatap 
muka, berinteraksi secara langsung. Hal ini akan mengurangi 
prospek dalam membangun hubungan yang memainkan peranan 
penting dalam proses penjualan secara konstan. 
3. Masih banyak diantara pelanggan yang belum mahir menggunakan 
teknologi dan media online. 
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 4. Pemasaran online sangat bergantung kepada teknologi sehingga 
rentan kesalahan teknis.
40
 
 
4. Manfaat Pemasaran E-Marketing 
a. Manfaat bagi Penjual 
E-marketing menjadi alat komunikasi terhadap konsumen dengan 
biaya murah, marketer dapat menghindari dan berhemat dari 
pembiayaan-pembiayaan besar seperti penyewaan toko, ansuransi dan 
lainnya. Pemasaran memakai sistem yang fleksibilitas sehingga 
memungkinkan marketer untuk membuat penyesuaian terhadap program 
dan penawaran.
41
 
b. Manfaat bagi Pelanggan 
Layanan online lebih mudah dan cepat, konsumen diberikan 
informasi yang berlimpah mengenai produk. Tidak perlu menghadapi 
penjual secara langsung.
42
 
 
D. Konsep Labelisasi 
1. Pengertian Label Menurut Para Ahli 
Kotler dan Armstrong mendefinisikan label adalah sebagai tampilan 
sederhana produk berupa gambar yang dirancang yang merupakan satu kesatuan 
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 dengan kemasan. Label bias hanya mencantumkan merek ataupun hanya berupa 
informasi.
43
 
 Menurut Tjiptono label adalah suatu bagian dari produk yang 
menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual. Label juga bagian dari 
kemasan atau bisa pula merupakan tanda pengenal (etiket) yang di pasangkan 
pada produk.
44
 
 Sedangkan menurut Basu Swasta label adalah bagian dari sebuah barang 
yang berupa keterangan kata-kata tentang barang yang bersangkutan ataupun 
penjualnya. Jadi label dapat berupa pembungkus, atau suatu etiket yang tertempel 
secara langsung pada suatu barang. 
 Lebih lanjut, menurut American Marketing Association mendefinisikan 
bahwa label adalah merek yang dapat memuat berupa nama, istilah, symbol, atau 
rancangan, atau kombinasinya, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi suatu 
barang atau jasa dari satu penjual/kelompok penjual dan membedakannya dari 
barang atau jasa pesaing.
45
 Label dapat diukur dengan beberapa indicator yaitu, 
gambar, tulisan, serta kombinasi gambar dan tulisan.
46
 
Dari pengertian beberapa ahli mengenai label yang telah dijelaskan, dapat 
disimpulkan bahwa labelisasi adalah suatu kegiatan mencantumkan tanda 
pengenal ataupun informasi mengenai produk dan penjualnya. Adapun sejumlah 
keterangan informasi yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan labelisasi yaitu, 
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 untuk mengetahui apakah produk yang dibeli mengandung unsur-unsur yang 
aman jika dikonsumsi. Keterangan informasi yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
a. Keterangan Bahan Tambahan 
Bahan tambahan adalah bahan yang ditambahkan sebagai campuran 
bagi bahan utama produk. 
b. Komposisi Nilai Gizi 
Secara umum komposisi nilai gizi bersangkutan dengan kadar mineral, 
kadar protein, kadar lemak, kadar karbohidrat, kadar vitamin, dan kadar 
zat besi. 
 
 
c. Batas Kadaluwarsa 
Menurut PP. No. 69 tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan pasal 
27 ayat 2 menegaskan bahwa: “Baik digunakan sebelum tanggal sesuai 
dengan jenis dan daya tahan produk yang bersangkutan”. 
d. Keterangan legalitas 
Memberikan infomasi bahwa produk telah terdaftar di badan 
pengawasan obat dan makanan (BPOM) berupa kode nomor registrasi, 
kode MD dan SP untuk makanan local, dan ML untuk makanan import, 
dan keterangan halal. Namun masih banyak produk yang sudah berlabel 
tetapi belum/tidak terdaftar sebagai produk yang telah disertifikasi. 
 
 2. Jenis-Jenis Label 
Labelisasi berkaitan erat dengan pengemasan. Secara garis besar terdapat 3 
jenis label, diantaranya adalah : 
a. Product Label merupakan bagian dari pengemasan sebuah produk yang 
mengandung informasi mengenai produk atau penjualan produk. 
b. Brand Label merupakan nama merek yang diberikan pada produk atau 
dicantumkan pada kemasan produk. 
c. Descriptive label merupakan label yang memberikan informasi obyektif 
pengguna, kontruksi pembuatan, perawatan, dan kinerja suatu produk, 
serta karakteristik lainnya yang berhubungan dengan produk dengan 
tujuan untuk menarik konsumen. 
d. Grade label merupakan label yang mengidentifikasi penilian produk 
dengan suatu huruf, angka, atau kata.
47
 
 
3. Fungsi Label 
Kotler menjelaskan fungsi label sebagai berikut :
48
 
a. Label mengidentifikasi suatu produk 
b. Label menentukan kelas produk 
c. Label menggambarkan beberapa hal mengenai produk (kapan dibuat, 
siapa pembuat, dimana membuat, komposisi, dan kegunaan) 
d. Label mempromosikan produk lewat aneka gambar yang menarik. 
Pemberian label dipengaruhi oleh : 
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 1. Harga unit, menyatakan harga per unit dari ukuran standar. 
2. Tanggal kadaluarsa, menyatakan berapa lama produk layak 
dikonsumsi. 
3. Label keterangan gizi/komposisi, menyatakan nilai gizi dan bahan 
pembuatan 
 
4. Manfaat Menggunakan Label 
a. Perlindungan terhadap konsumen 
b. Perlindungan terhadap persaingan yang tidak baik 
c. Sebagai alat promosi 
d. Sejalan dengan tujuan ekonomi 
 
5. Tujuan Labelisasi 
a. Mempermudah  komunikasi antara produsen dengan konsumen untuk 
mengetahui produk secara jelas. 
b. Memberikan informasi tentang isi produk tanpa harus membuka 
kemasan. 
c. Saran periklanan bagi produsen 
d. Menjadi daya saing terhadap produk yang serupa 
 Informasi yang dimuat dalam label harus disampaikan secara benar dan 
tidak menyesatkan, agar dapat berjalan sesuai dengan fungsi dan tujuan label itu 
sendiri yang memberikan rasa aman pada konsumen. 
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E. Filosofi Dasar Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi dalam bahasa Arab diistilahkan dengan al-iqtishad al-Islami. Al-
Iqtishad secara bahasa yang berarti keseimbangan dan keadilan. 
50
 Sedangkan al-
Islami adalah pradigma Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Ada 
beberapa penjelasan mengenenai definisi ekonomi Islam menurut para ahli, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menurut Muhammad Abdul Manan, ekonomi Islam merupakan suatu 
ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 
rakyat yang dipahami oleh nilai-nilai Islam.
51
  
2. Menurut Prof  Dr. Zainuddin Ali, ekonomi Islam merupakan kumpulan 
norma hukum yang bersumber dari al-Quran dah habist yang mengatur 
perekonomi umat manusia. Ekonomi Islam merupakan representasi 
perilaku ekonomi umat Muslim untuk melaksanakan ajaran Islam secara 
menyeluruh . Analisis ekonomi dilakukan dalam tiga aspek yaitu, norma 
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 dan nilai-nilai dasar Islam, batasan ekonomi dan status hukum, serta 
alikasi dan analisis sejarah.
52
 
3. Ahli ekonom seperti Hazanuzzaman dan Metwally mendefinisikan 
ekonomi Islam sebagai ilmu yang diturunkan dari ajaran al-Quran dan 
Sunnah. Segala bentuk pemikiran dan praktik ekonomi yang tidak 
bersumber dari kedua pedoman yaitu al-Quran dan Sunnah maka tidak 
dapat dipandang sebagai ekonomi Islam. Untuk dapat menjawab 
permasalahan yang dihadapi yang belum dijelaskan dalam al-Quraan 
dan Sunnah maka digunakannya metode fiqh untuk menjelaskan perkara 
fenomena yang terjadi bersesuaian dengan al-Quran dan Sunnah atau 
tidak. Ekonomi Islam dianggap tidak memiliki kesalahan dan 
kelemahan, kegagalan dalam implementasi ekonomi Islam berasal dari 
kegagalan para ekonom dalam menafsirkan al-Quran dan Sunnah. 
4. Beberapa ahli seperti Chapra dan Choudury mencoba mendefinisikan 
ekonomi Islam dengan lebih komprehensif seperti menggabungkan 
antara definisi-definisi yang telah ada. Ekonomi Islam merupakan ilmu 
pengetahuan praktik ekonomi yang dengan mewujudkannya 
menggunakan pendekatan historis, empiris, ataupun teoritis. Pendekatan 
ekonomi yang dimaksudkan adalah untuk mewujudkan kesejahteraan 
manusia sebagaimana yang dijelaskan dalam ajaran Islam yaitu falah 
yang berarti kemandirian, kelangsungan hidup, dan kekuatan untuk 
hidup. 
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 Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam 
adalah suatu sistem ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai Islam dalam al-Quran 
dan Sunnah mencangkup cara memndang permasalah ekonomi, menganalisis, 
mengajukan solusi alternatif atas fenomena ekonomi dan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup umat manusia. 
 
2. Prinsip  Dasar Ekonomi Islam 
Nilai-nilai filosofis yang ada dalam ekonomi Islam merupakan fondasi dari 
munculnya prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menjadi acuan dalam seluruh 
aktivitas ekonomi dalam Islam. Berikut prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi 
Islam :
53
 
a. Tauhid  
Akidah memiliki peran penting terhadap cara berfikir dan 
bertindaknya umat manusia. Prinsip tauhid berkeyakinan bahwa segala 
sumber daya yang ada di bumi adalah miliki sang pencipta yaitu Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala, manusia hanya diberikan amanah untuk mengelola, 
memanfaatkan dan menjaganya.  
 
 
b. Akhlak 
Prinsip ini merupakan sebagai bentuk implementasi dari sifat-sifat 
utama dan terpuji yang dimiliki oleh para Nabi dan Rasul-Nya dalam 
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 kegiatan bermuamalah yaitu, shiddiq (benar), tabligh (menyampaikan sesuai 
fakta), amanah (dapat dipercaya), dan fathanah (cerdas atau pandai).  
c. Kebebasan Individu 
Individu mempunyai hak untuk berpendapat atau mengambil suatu 
keputusan. Karena tanpa kebebasan tersebut individu umat Muslim tidak 
dapat melaksanakan kewajiban mendasar dan penting dalam menikmati 
kesejahteraan menghindari terjadinya kekacauan ekonomi masyarakat. 
Kebebasan yang diberikan bukan bersifat mutlak akan tetapi memiliki 
batasan yang didasarkan oleh nilai-nilai syariat Islam. 
d. Keseimbangan 
Asas keseimbangan adalah nilai dasar yang mempengaruhi bebagai 
aspek tingkah laku ekonomi muslim. Asas ini terwujud dalam 
kesederhanaan, hemat, adil dan menjauhi sifat pemborosan. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam al-Quran: 
 ِمْلا اوُرِسُْتُ َلََو ِطْسِقْلِاب َنْزَوْلا اوُميَِقأَو﴿ َنَازي٩﴾  
Artinya : 
“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan jangalah kamu 
mengurangi neraca itu”. (Qs. Ar-Rahman ayat 9) 
 
 
 
﴿ اًماَو َق َكِلَذ َْيْ َب َناََكو اوُر ُتْق َي َْلَو اوُِفرْسُي َْلَ اوُقَفَنأ اَذِإ َنيِذَّلاَو٧٦﴾  
Artinya : 
 
 “Dan (hamba-hamba Allah yang beriman adalah) orang-orang yang 
apabila mereka membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
pula (kikir, dan adalah pembelajaan mereka ditengah-tengah demikian”. 
(QS. Al-Furqaan 67) 
 
Asas keseimbangan juga menyangkut keseimbangan dimensi antara 
dunia dan akhirat, antara aspek pertumbuhan dan pemerataan, antara 
kepentingan sosial dan individu, serta antara aspek konsumsi, produksi, dan 
distribusi. 
e. Keadilan 
Keadilan merupakan nilai penting dalam ajaran Islam baik 
bersangkutan dengan aspek politik, sosial, maupun  ekonomi. Keadilan 
wajib diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Misalnya dalam aspek 
produksi dan konsumsi, keadilan haruslah menjadi sebagai alat pengatur 
efisiensi dan pemberantasan pembrosan. 
 
3. Karakteritistik Ekonomi Islam 
Ada 5 jenis karakteristik ekonomi Islam sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Dawabah:
54
 
a. Spirit Ketuhanan 
Berbeda dengan konsep ekonomi konvensional yang bertujuan 
memenuhi kebutuhan tanpa bertujuan selain dari itu, ekonomi Islam 
lebih tertata dalam berbagai aspek seperti segala perkara kegiatan 
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 merujuk pada konsep ketuhanan sehingga dapat menciptakan 
masyarakat yang tentram dan perekonomian yang seimbang. 
b. Keseluruhan 
Islam mengatur segala aspek kehidupan umatnya sebagaimana aspek 
perekonomian, dalam kegiatan ekonomi Islam mengatur tata cara yang 
sesuai dengan syariat. Misalnya pada kegiatan produksi, para produsen 
harus memikirkan, mempertimbangkan halal dan haram produk yang 
diproduksikan. 
c. Fleksibilitas 
Fleksibilitas dalam Islam mempunyai sisi yang dapat diterima dan 
yang tidak bias diterima. Adapun sisi yang dapat diterima yaitu ketika 
perkara tersebut sholih likulli zaman wa mak’an mampu menghukumi 
perkembangan zaman. Sisi yang tidak dapat diterima adalah ketika 
suatu permasalahn bias dihukumi dengan dua hukum yang berbeda 
sesuai perbedaan kondisional.  
d. Keseimbangan 
Islam dan segala aspeknya selalu berdasarkan pada keseimbangan 
antara dua sisinya. Sebagaimana keseimbangan antara dunia daan 
akhirat, antara iman dan perekonomian, antara boros dan kikir, antara 
keselarasan rohani dan kebutuhan hidup. 
 
 
 
 e. Universal 
Islam mengatur manusia dalam menjalankan perekonomian dan bisnis 
di dunia tanpa mengenyampingkan kebaikan dan keberkahan sehingga 
hubungan manusia antar manusia dapat berjalan dengan baik. 
4. Tujuan Ekonomi Islam 
Tujuan dari ekonomi Islam adalah memberikan keselarasan bagi kehidupan 
umat manusia di dunia. Nilai Islam bukan hanya sekedar untuk umat muslim 
saja, akan tetapi berlaku bagi semua makhluk dimuka bumi. EkonomiIslam 
mampu menangkap nilai fenomena masyarakat sehingga dalam  perjalanannya 
tidak meninggalkan sumber hukum teori ekonomi Islam guna mencapai falah. 
 
5. Dasar Hukum Ekonomi Islam 
Aktifitas dalam perekonomian sering sekali melakukan berbafai perjanjian. 
Perjanjian adalah sebagai alat pengikat antara individu yang melahirkan hak 
dan kewajiban. Untuk memenuhi itu semua, dalam syariat Islam 
diberlakukanlah akad dengan berlandaskan dasar hukum syariat yakni: 
a. Al-Quran 
Al-Quran menjadi sumber pedoman dalam menerapkan ketentuan-
ketentuan muamalah. Al-Quran mendorong umat muslim agar mampu 
menguasai dan memanfaatkan sektor-sektor kegiatan ekonomi dalam skala 
yang lebih luas dan komprehensif, seperti perdagangan, industry, 
pertanian, keuangan, dan jasa yang ditujukan untuk kemaslahatan 
 bersama.
55
Contoh misalnya perdagangan diatur sedemikian rupa 
sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran yakni:  
  ضَار َت نَع ًَةراَِتِ َنوُكَت نَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ ْاوُلُكَْأت َلَ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْمُكننم 
 ِحَر ْمُكِب َناَك َهّللا َّنِإ ْمُكَسُفَنأ ْاوُل ُتْق َت َلََو﴿ اًميٕ٩﴾  
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyanyang kepadamu”.56 (QS. 
An-Nisa 29) 
 
Dalam melakukan kegiatan ekonomi, Al-Quran melarang umat 
Muslim mempergunakan cara-cara yang tidak sesuai syariat dan bathil 
seperti riba, melakukan penipuan, memainkan takaran timbangan, berjudi, 
melakukan praktik suap-menyuap, dan cara bathil lainnya. 
b. Hadits 
Hadist memberikan ketentuan-ketentuan muamalat yang terperinci yang 
tidak dijelaskan secara mendetail dalam Al-quran. Hukum hadist 
berdasarkan Sunnah-Sunnah yang dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu 
alaihi Wasallam.  
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 F. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam Perspektif Islam 
1. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam Perspektif Islam 
UMKM dalam perspektif Islam merupakan suatu kegiatan usaha manusia 
untuk mempertahankan hidupnya, dan beribadah menuju kesejahteraan dunia dan 
akhirat. Terdapat dalil yang menjelaskan perkara tersebut seperti yang tercantum 
didalam QS. At-Taubah, ayat 105 : 
 
  َع َلَِإ َنوُّدَر ُتَسَو َنوُنِمْؤُمْلاَو ُُهلوُسَرَو ْمُكَلَمَع ُهّللا ىَر َيَسَف ْاوُلَمْعا ِلُقَو ِبْيَغْلا ِِلَا
﴿ َنوُلَمْع َت ْمُتنُك َابِ مُكُئنبَن ُي َف ِةَداَه َّشلاَؤٓ١﴾   
Artinya : 
“Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(QS. At-Taubah 
105) 
 
Dalam tafsir dijelaskan bahwa dalam ayat tersebut Allah dan Rasul-Nya 
memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja, setiap pekerjaan yang dilakukan 
manusia akan terus dilihat oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai amalan yang akan 
dipertanggung jawabkan di akhir zaman. 
Pada sejarah Islam, Nabi Muhammad, Ummul mukminin Khadijah, dan 
sebagian besar sahabatnya adalah para pedagang yang handal. Beliau Shallallahu 
alaihi wa sallam merupakan praktisi ekonomi dan sosok tauladan bagi umat.
57
 
UMKM erat kaitannya dengan berdagang ataupun menjalankan apa yang telah 
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 Allah halalkan, berdagang secara amanah merupakan profesi yang mulia di dalam 
Islam. Terdapat perintah khusus bagi pelaku usaha untuk bersikap jujur dan 
amanah.  
Dari Rifa’ah, ia mengatakan bahwa ia pernah keluar bersama Rasullullah 
shallallahu alaihi wa sallam ke tanah lapang, dan melihat manusia sedang 
melakukan transaksi jual beli. Lantas Beliau shallallahu alaihi wa sallam bersabda 
:
58 
 ىَقَّ تا ِنَم َّلَِإ ًاراَّجُف ِةَماَيِقْلا َمْو َي َنُوثَع ْ ب ُي َراَّجُّتلا َّنِإ َقَدَصَو َّر َبَو َهَّللا  
Artinya : 
“Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari kiamat nanti 
sebagai orang-orang fajir (jahat) kecuali orang-orang yang bertakwa kepada 
Allah, berbuat baik dan berlaku jujur.” (HR. Timidzi dan Ibnu Majah) 
 
 Hadits di atas menjelaskan bahwa dalam perkara berdagang haruslah 
mengedepankan aturan sesuai syariat Islam agar perkara muamalah tersebut dapat 
terhindar dari keburukan dan mendapatkan ridho Allah Ta’ala. Ada 4 pilar utama 
bagi pelaku UMKM yaitu, menjaga amanah, berkata jujur, berakhlak yang baik, 
dan menjaga iffah dalam produk/makanan yang di kelola.
59
  
 
2. Karakteristik UMKM Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
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 Islam mengatur sedemikian detailnya segala kehidupan di dunia maupun di 
akhirat, sebagaimana perkara dunia yaitu kegiatan UMKM juga diatur oleh Islam 
dengan hukum halal dan haram. Prinsip dalam sistem ekonomi Islam terdiri dari 4 
prinsip, yaitu :
60
 
a. Tauhid 
Ketika seseorang mengesakan dan menyembah Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala. Hal ini berimplikasi terhadap niat yang tulus bahwa segala 
sesuatu pekerjaan yang dikerjakan adalah suatu bentuk dalam beribadah 
kepada Allah dan segala sesuatu akan bersumber serta berakhir hanya 
kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
b. Keadilan dan Keseimbangan 
Prinsip keadilan merupakan landasan untuk menghasilkan seluruh 
kebijakan dalam kegiatan ekonomi sehingga berdampak positif bagi 
pertumbuhan dan pemerataan pendapatan masyarakat. Prinsip 
keseimbangan mencerminkan kesetaraan antara pendapatan dan 
pengeluaran, pertumbuhan dan pendistribusian, dan antara kaum yang 
mampu dan kurang mampu. 
c. Kehendak Bebas  
Ajaran Islam meyakini bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
memiliki kebebasan mutlak dalam berkehendak, begitu juga dengan 
manusia yang memiliki hak dalam memilih apa yang akan diperbuatnya 
bahkan dalam memanfaatkan pekerjaan dan kekayaannya.  
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 d. Tanggung Jawab 
Kebebasan yang diberikan kepada setiap orang tetap ada 
pertangungjawabannya. Selain itu terdapat pula karakteristik UMKM 
secara perspektif Islam, diantaranya adalah: 
1. Bersifat nizhamun rabbaniyyun (ketuhanan) yaitu landasan 
aturan didasarkan pada aturan-aturan yang telah Allah tetapkan 
pada Al-Quran dan As-Sunnah. 
2.  Berdimensi iqtishadun aqdiyyun (akidah), segala sesuatu akan 
dipertanggung jawabkan terhadap akidah yang diyakini.  
3. Berkaitan erat terhadap akhlak (murtabhun bil-akhlaq), dalam 
Islam akhlak selalu diterapkan, tidak ada pemisah antara 
akhlak dan ekonomi. 
4. Elastis (al-murunah) yaitu menjadikan Al-Quran dan As-
Sunnah sebagai rujukan asas dalam berekonomi. 
5. Objektif (al-maudhu’iyyah) mengajarkan kepada umat agar 
selalu berlaku objektif dalam aktivitas ekonomi. 
6. Realistis (al-waqi’yyah) yaitu bersifat realistis terhadap 
perekonomian karena ekonomi khususnya pada bisnis tidak 
akan selamanya sesuai dengan teori ataupun praktek, 
7. Harta kekayaan hakikatnya adalah milik Allah Azza Wa jalla, 
dalam hal ini menjelaskan bahwa dalam Islam harta 
kepemilikian seseoarang tidaklah bersifat mutlak, setiap umat 
 dituntut untuk memiliki kecakapan dalam mengelola 
hartanya.
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G. Konsep Pemasaran E-Marketing dalam Perspektif Ekonomi Islam 
1. Pengertian Pemasaran E-Marketing dalam Perspektif Ekonomi 
Islam 
Secara umum Pemasaran/Marketing dalam perspektif Islam adalah sebuah 
disiplin bisnis strategi yang mengarahkan proses penciptaannya, penawaran, dan 
perubahan value yang dalam keseluruhan proses sesuai dengan akad-akad 
muamalah yang sesuai syariat Islam. Artinya dalam pemasaran/Marketing seluruh 
prosesnya tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat.
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E-marketing adalah suatu karya dalam kemajuan teknologi yang 
diciptakan oleh manusia. Allah memberikan akal kepada manusia agar dapat 
memikirkan segala sesuatu untuk kesejahteraan hidupnya. E-marketing 
berpengaruh besar terhadap perubahan sehingga dapat memperluas market place 
ini tidak lain merupakan hasil dari penemuan besar/karya tangan manusia. Namun 
dalam Islam segala sesuatu kehebatan yang ada pada manusia tidak boleh 
disombongkan, karena segala kesempurnaan dan kehebatan hanya milik sang 
pencipta Allah subhanahu wa ta’ala, sebagaimana yang tercantum pada dalil Al-
Quran berikut : 
 َّلُك ُّبُِيُ َلَ َهَّللا َّنِإ اًحَرَم ِضْرلَا فِ ِشَْتَ َلَ َو ِساَّنِلل َكَّدَخ ْرنعَصُت َلََو ﴿  روُخَف  لاَتُْمُٔ١﴾  
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Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung : PT. 
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 Artinya :  
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)dan 
jangan kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”.(QS. Luqman: 
18) 
 Kesimpulan dari ayat yang disebutkan, menjelaskan bahwa diantara 
bentuk kesombongan adalah, sombong terhadap harta, kecerdasan, ilmu, pangkat, 
kekuatan dan kesehatan. Padahal jika direnungkan semua nikmat tersebut adalah 
karunia dari Allah subhanahu wa ta’ala, jika Allah berkehendak sangatlah mudah 
bagi-Nya untuk mencabut segala nikmat dan kelebihan-kelebihan tersebut. 
 
2. Karakteristik Pemasaran E-Marketing dalam Perspektif Ekonomi 
Islam 
a. Ketuhanan 
Salah satu ciri syariat Islam adalah sifatnya yang religius. Jiwa seorang 
pembisnis harus meyakini bahwa hukum syariat bersifat ketuhanan yang paling 
ideal, sempurna, tepat dan adil, sehingga akan mematuhinya dalam setiap aktivitas 
pemasaran yang dilakukan dan menghindari segala macam perbuatan yang 
menyebabkan oranglain tertipu. Konsep ketuhanan mendorong pembisnis untuk 
selalu berhati-hati dalam perilaku pemasaran dan berusaha untuk tidak merugikan 
konsumen. 
b. Etis 
Konsep ini mengedepankan akhlak dalam seluruh aspek kegiatan. Seorang 
pembisnis dalam syariat sangat ditekankan untuk mengedepankan nila-nilai moral 
 dan etika tanpa peduli dari mana asal dan agama pelanggan potensial, karena hal 
ini bersifat universal. 
c. Realistis 
Menyampaikan segala informasi berkaitan dengan produk dan penjualan 
secara benar sesuai fakta tanpa mengada-ada yang menjerumus kepada 
kebohongan. Semua transaksi harus berlandaskan sesuai realita, dengan penuh 
kejujuran. 
d. Humanitas 
Kegiatan pemasaran/marketing seharusnya dikembalikan pada karakteristik 
yang sesungguhnya. Di dalam pelaksanaan kegiatan pemasaran/marketing secara 
Islam mengutamakan nilai-nilai akhlak dan etika moral. 
 
H. Konsep Labelisasi dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam ekonomi Islam, Islam mengajarkan untuk selalu bersikap jujur dan 
amanah, seperti salah satunya dalam perkara penyampaian informasi pada label 
haruslah jujur karena, Rasullullah shallallahu alaihi wa sallam telah bersabda : 
 ِراَّنلا فِ ُعاَدِْلْاَو ُرْكَمْلاَو ،اَّنِم َسْيَل َف اَن َّشَغ ْنَم 
Artinya : 
“Barang siapa yang menipu, maka ia tidak termasuk golongan kami. Orang yang 
bermuat makar dan pengelabuan tempatnya di neraka”. (HR. Ibnu Hibban, 
Shahih)
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Muhammad Abduh Tuasikal, Penipuan dan Pengelabuan Dalam Jual Beli, Diakses dari 
http://rumaysho.com/penipuan-dan-pengelabuan-dalam-jual-beli.html, Pada 10 Oktober 2019. 
Sanad Hadist (HR. Ibnu Hibban 2:326, di shahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahihah 
no.1058). 
  Dalam muamalah banyak pelanggan yang loyal pada suatu penjual 
dikarenakan sikapnya yang jujur. Jika para pelaku bisnis mau berlaku jujur ketika 
berbisnis, dan menjauhi perkara curang. Maka keberkahan akan selalu hadir dan 
pahala di sisi Allah. 
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